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ABSTRAK 

 

     Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

mendasar yang dimilik mahasiswa. Berdasarkan prapenelitian yang 

dilakukan di UPBJJ UT Bandar Lampung Pokjar Kotaagung, 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa UPBJJ UT 

Bandar Lampung Pokjar Kotaagung masih tergolong rendah, salah 

satu penyebabnya yaitu kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran. Hal 

ini diketahui dari hasil wawancara pada pra penelitin yang telah 

dilakukan. Peneliti tertarik melihat Pengaruh Microsoft Teams Sebagai 

Media Belajar Daring Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dengan 

tujuan untuk mengetahui: Efektovotas Microsoft Teams Sebagai 

Media Belajar Daring Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian pre-experiment design  

bentuk the one shot case study.  Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa PGSD BI di UPBJJ UT Bandar Lampung Pokjar 

Kotaagung. Pengambilan sampel  dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Purposive Sampling.  Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes, kuesioner, dokumentasi. Analisis data menggunakan one sample t-

test dengan sig < 0,05. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

mendapat hasil, pada hipotesis mayor diperoleh nilai sig = 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak. Analisis data menggunakan uji-binomial. Pada 

hipotesis minor diperioleh = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa: (1) pengaruh kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa menggunakan microsoft teams sebagai media belajar 

daring, (2) pengaruh aktivitas belajar mahasiswa menggunakan 

microsoft teams  sebagai media belajar daring, (3) pengaruh respon 

mahasiswa dengan menggunakan microsft teams sebagai media 

belajar daring.  

Kata Kunci : Efektivitas, Microsoft Teams, Media Pembelajar 

daring, Berpikir Kritis 
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MOTTO 

 

  ٞ ٖۚ وتوُاْ ٱلۡعلِۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِينَ أ ِينَ ءَانَنُواْ نِنكُمۡ وَٱلَّه ُ ٱلَّه ١١يرَۡفَعِ ٱللَّه  

Artinya: ―Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.‖ (QS. Surat Al-Mujadalah:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar terhindar dari kerancuan istilah yang digunakan maka 

penelitian menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran merupakan satu standar mutu 

pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, 

yang diperoleh setelah melakukan proses belajar mengajar. 

2. Microsoft Teams merupakan aplikasi kolaborasi berbasis 

obrolan dengan fitur lengkap yang dapat mendukung aktivitas 

berbagai dokumen, rapat online dan sangat berguna untuk 

komunikasi. 

3. Media Pembelajaran Daring merupakan suatu sistem 

pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Berpikir Kritis merupakan kemampuan dalam menganalisis 

dan mengevaluasi informasi yang memutuskan apakah 

informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat 

memberikan kesimpulan yang rasional dan benar. 

B. Latar Belakang Masalah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 

beberapa Surat Edaran (SE) terkait pencegahan dan penanganan 

COVID-19. Pertama, Surat Edaran (SE) Nomor 2 Tahun 2020 

tentang pencegahan dan penanganan COVID-19 di Lingkungan 

Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran (SE) Nomor 3 Tahun 2020 

tentang pencegahan COVID-19 pada satuan pendidikan. Ketiga, 

Surat Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus 

Disease (COVID-19) yang antara lain memuat arahan tentang 

proses belajar dan mengajar dari rumah.
1
 Kondisi demikian tentu 

                                                             
1
  Anita and Eka Trisianawati, ―Impelementasi Elearning Pada Mata Kuliah 

Fisika Lingkungan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan 



2 
 

 
 

saja menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah 

dengan melakukan pembelajaran secara online atau daring (dalam 

jaringan). 

Perkembangan Teknologi Informasi menciptakan banyak 

aplikasi dan website yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

penunjang untuk menggantikan proses pembelajaran di kelas. 

Pemanfaatan Internet sebagai media pembelajaran saat ini 

berkembangkan pesat sehingga memberikan kemudahan, 

kebebasan dan keleluasaan dalam menggali ilmu pengetahuan 

secara online. 

Penerapan pembelajaran daring ini tentunya menuntut 

kesiapan bagi kedua belah pihak, baik itu dari tenaga pendidik 

maupun dari peserta didik. Perubahan proses pembelajaran ini 

terjadi diseluruh lembaga pendidikan mulai dari tingkat PAUD, 

SD, SMP, SMA bahkan tingkat perguruan tinggi. Perubahan proses 

pembelajaran ini memaksa berbagai pihak untuk dapat mengikuti 

kondisi saat ini, agar pembelajaran dapat berlangsung, serta 

menjadi solusi yang tepat dalam proses pembelajaran di tengah 

pandemic COVID-19. Perubahan tersebut adalah pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran daring atau model 

pembelajaran e-learning atau pembelajaran elektronik.
2
 

Pembelajaran daring memiliki keuntungan tersendiri bagi 

pendidikan dan peserta didik, pembelajaran daring akan memaksa 

peserta didik memainkan peran yang lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, karena pembelajaran daring mengharuskan peserta 

didik memahami materi dengan usaha dan inisiatif sendiri. 

Pembelajaran daring memberikan kesempatan, lebih luas dan 

fleksibel agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik salah satunya adalah 

                                                                                                             
Kemandirian Belajat  Mahasiswa,‖ Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) 5 
(2016).hlm 2. 

2
 Riskey Oktavian and Riantina Fitri Aldya, ―Efektivitas Pembelajaran 

Daring Terintegrasi Di Era Pendidikan 4.0,‖ Jurnal Pendidikan Dan Ilmu 

Pengetahuan 20, no. 2 (2020): hlm 129. 
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kemampuan berpikir kritis. Sebab dalam pembelajaran daring 

mahasiswa harus mencari informasi sendiri yang mana segala 

infomasi tersebut dapat termuat, sehingga masing-masing 

mahasiswa harus memiliki kemampuan untuk menyaring dan kritis 

terhadap infomasi yang ada.
3
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

sangat mendasar untuk kehidupan pekerjaan dan berfungsi efektif 

dalam semua aspek kehidupan lainnya. Allah berfirman dalam Q.S 

Ash-Shaad ayat 29: 

لۡبََٰبِ  
َ
وْلوُاْ ٱلۡۡ

ُ
رَ أ َٰتهِۦِ وَلََِتَذَكه بهرُوٓاْ ءَايَ دَه نزَلۡنََٰهُ إلََِۡكَ نُبََٰرَكٞ لَِّ

َ
  كتََِٰبٌ أ

Artinya : ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan 

kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 

ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai pikiran (Q.S Ash-Shaad:29).  

Ayat tersebut menjelaskan tentang berpikir, bahwa orang yang 

mempunyai pikiran akan mendapat pelajaran. 

Pada saat ini pembelajaran yang mengutamakan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa banyak menjadi pembicaraan. Tuntutan 

ini muncul seiring dengan perubahan kebutuhan akan kemampuan 

para pekerja di era informatika ini.
4
 Berpikir kritis juga wajib 

dimiliki oleh lulusan Program Sarjana. Hal ini tersebut tercantum 

pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaa Republik 

Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi Pasal 6 yang berbunyi bahwa lulusan Program 

Sarjana wajib memiliki keterampilan umum, yaitu mampu 

menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

                                                             
3
 Anita and Trisianawati, ―Impelementasi Elearning Pada Mata Kuliah 

Fisika Lingkungan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Kemandirian Belajat  Mahasiswa,‖ hlm 2. 
4
 Suparni, ―Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa Menggunakan Bahan Ajar  Berbasis Integrasi Interkoneksi,‖ 

Jurnal Derivat 3, no. 2 (2016): hlm 41. 
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teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 

yang sesuai dengan bidang keahliannya.
5
 

Dengan berpikir kritis, seorang akan mampu menganalisis ide-

ide atau gagasan lalu memilih dan mengidentifikasi untuk 

menghasilkan keputusan. Berpikir kritis merupakan suatu 

kemampuan berpikir untuk melatih seseorang dalam  memahami 

dan menganalisis suatu masalah sampai dengan memecahkan 

masalah tersebut dan menggali infomasi dari berbagai sumber. 

Berpikir kritis sangat penting dalam pelajaran, karena berdekatan 

dengan pendidikan modern. 

Namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang 

belum mampu berpikir kritis dengan baik. Menurut hasil penelitian 

Suriyana dan Fatmawati berdasarkan pengamatan para lulusaan 

belum memiliki kompetensi yang cukup dalam penguasaan materi 

dan menunjukan kelemahan dalm berpikir kritis. Oleh karena itu, 

berpikir kritis perlu didorong dan diperkuat pada semua jenjang 

pendidikan.
6
 

Menurut hasil penelitian Astuti terlihat bahwa mahasiswa sulit 

mengemukakan ide-ide kritis dan takut untuk berpendapat dalam 

memecahkan masalah. Kenyataan dalam lapangan mahasiswa 

hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep 

dan kurang mampu menggunakan konsep itu jika menemui 

masalah dalam kehidupan nyata.
7
 

Oleh sebab itu, tenaga pendidik walaupun proses 

pembelajaran dengan daring tetapi pendidik harus tetap 

menyediakan materi pembelajaran dengan baik dan menarik, agar 

daya pikir mahasiswa lebih bisa berpikir secara kritis dengan 

                                                             
5
 Suriyana and Andika Fatmawati Risdiana, ―Analisis Kemampuan Berfikir 

Kritis Mahasiswa PGSD Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Dasar,‖ Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2019): hlm 85. 
6
 Nuzulia Santi, Mochamad Arief Soendjoto, and Atiek Winarti, 

―Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Biologi Melalui Penyelesaian 

Masalah Lingkungan,‖ BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi 11, no. 1 (2018): 
hlm 35. 

7
 Irnin Agustina Dwi Astuti, ―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction (Pbi) Pada Mata  

Kuliah Filsafat Sains,‖ Jurnal Pendidikan Fisika IV, no. 2 (2016): hlm 69. 
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menfaatkan media e-learning. Proses pembelajaran berpikir secara 

kritis sengata penting, baim itu secara luring maupun secara daring. 

Karena hal ini sangat menentukan daya tanggap peserta didik 

terhadap pembelajarannya. 

Berdasarkan Surat edaran (SE) Wakil Rektor Bidang Sistem 

Informasi dan Kemahasiswa UPBJJ UT Bandar Lampung tentang 

Layanan Pengganti Tutorial Tatap Muka (TTM), dalam rangka 

peningkatan kewaspadaan dan pencegahan terhadap penyebaran 

COVID-19, layanan belajar dengan modul TTm bagi mahasiswa 

program Diploma/Sarjana (SIPAS Plus/Penuh/Semi dan Atpem) 

serta mahasiswa Pascasarjana (S2) Program Reguler diganti 

dengan Modus Tutorial Webinar (Tuweb) dengan aplikasi 

Microsoft Teams. 

Menindak lanjuti Surat Edaran tersebut maka Seluruh Pokjar 

UT UPBJJ Bandar Lampung termasuk Pokjar Kota Agung 

melaksanakan pembelajaran berbasis daring atau Tutorial Webinar 

(Tuweb) dengan aplikasi Microsoft Teams. Microsoft Teams 

digunakan sebagai sistem manajemen pembelajaran untuk 

memudahkan pembuatan, pendistribusian dan penilaian tugas 

secara daring. Microsoft Teams berperan sebagai media atau alat 

yang dapat digunakan oleh pengajar dan mahasiswa untuk 

menciptakan kelas online atau kelas secara virtual, dimana tutor 

dapat menyampaikan materi maupun tugas ke mahasiswa yang 

diterima secara langsung oleh mahasiswa tersebut. 

Sistem yang digunakan Microsoft Teams tidak hanya website 

namun juga dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan dalam 

smartphone dimana akun dari mahasiswa yang akan login secara 

terus menerus sehingga jika tutor memberi materi atau tugas, 

mahasiswa dapat menerima informasi secara otomatis. Adanya 

pendidikan, menuntut tenaga pendidik untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam proses kegitan pembelajaran, terutama dalam hal 

pemanfaatan media yang telah tersedia. 

Microsoft Teams memang selayaknya digunakan pada proses 

pembelajaran Jarak jauh karena menyediakan fitur fitur yang sesuai 

dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik. Dengan  Microsoft 

Teams pendidik dan pesertadidik bisa berkolaborasi dengan baik 
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dan menyenangkan selama koneksi internet mendukung. Microsoft 

Teams bertindak sebagai pusat kerja tim di Microsoft Office 365 

dan menawarkan sejumlah fitur hebat yang mendukung semua 

anggota tim.
8
 Fitur yang ada dalam Microsoft Teams adalah chat, 

panggilan audio dan video, meeting, file, live events, konektivitas 

ke perangkat lain. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Situmorang  bahwa 

minat belajar mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunanakan Microsoft Teams for Education berada dalam 

kategori ―Sangat Baik‖ karena 94 orang dari 110 orang 

mahasiswa telah mencapai nilai tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan Microsoft Teams for Education 

sangat baik digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik.
9
 

Hasil penelitian sebelumnya Damayanti dan Mulyadi 

mengungkapkan bahwa menggunaan Microsoft Teams sebagai 

media pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil observasi selama pembelajaran daring Bahasa 

Inggris peminatan kepada mahasiswa yang dengan mudah 

menggunakan Microsoft Teams. Selain itu juga mudah diakses baik 

menggunakan handphone maupun laptop. Media pembelajaran 

Microsoft Teams dapat digunakan dimana saja dan kapanpun. 

Mahasiswa merasa tertarik dengan fitur yang ada dalam aplikasi 

tersebut. 

Menurut salah satu tutor UPBJJ UT Bandar Lampung Pokjar 

Kotaagung yang mengampu mata kuliah Pembelajaran Matematika 

pada sesi wawancara, jika dilihat dari penggunaan aplikasi yang 

baru dalam proses pembelajaran daring tersebut, maka 

kemungkinan besar ada beberapa kendala yang akan dihadapi 

                                                             
8
 Yusnawati Kartini, ―Penguunaan Aplikasi Teams Dalam Pembelajran 

Jarak Jauh Di SMAN 18 Surabaya,‖ Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 2 (2021): 
hlm. 331, https://dx.doi.org/10.36418/japendi.v2i2.96. 

9
 Adi Suarman Situmorang, ―Microsoft Teams For Education Sebagai 

Media Pembelajaran Interaktif Meningkatkan Minat Belajar,‖ Journal of Mathematics 

Education and Applied 2, no. 1 (2020): hlm 32. 
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mahasiswa dan pendidik. Kesiapan mahasiswa dan pendidik yang 

beranekaragam juga menjadi perhatian baik dari sumber daya 

mahasiswa maupun akses internet dan tempat beradanya atau 

domisili mahasiswa itu beberda-beda karena terkait dengan kuat 

atau lemah sinyal yang didapatnya. 

Selain kendala tersebut, tentunya ada manfaat-manfaat dari 

diterapkannya pembelajaran daring di masa pandemic covid-19 ini. 

Dalam keadaan pembelajaran dengan situasi seperti ini. Pendidikan 

dituntut untuk lebih aktif memahami cara berkomunikasi dengan 

mahasiswa dengan metode yang berbeda. Pemanfaatan media 

pembelajaran dan metode pembelajaran secara online harus 

digunakan guru secara maksimal. Hal ini untuk menunjang 

jalannya pelaksanaan pembelajaran daring selama masa pendemi 

dalam kurun waktu yang belum ditentukan kapan akan berakhir. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik 

mengambil judul penelitian ―Pengaruh Microsoft Teams Sebagai 

Media Belajar Daring Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Dampak dari pandemi COVID-19 yang menyebabkan 

perubahan proses pembelajaran 

2. Kemampuan berpikir kritis yang masih rendah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

diatas maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran menggunakan aplikasi Microsoft Teams 

sebagai media belajar daring terhadap kemampuan berpikir 

kritis. 

2. Penelitian dilakukan pada mahasiswa prodi PGSD pada mata 

kuliah Pembelajaran Matematika di UPBJJ UT Bandar 

Lampung Pokjar Kotaagung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah 

diatas, dapat dirumuskan masalahnya adalah: 

1. Apakah microsoft teams sebagai media belajar daring efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis? 

Secara operasional untuk mengetahui keefektifan tersebut, 

terlebih dahulu harus diketahui keterlaksanaan pembelajaran 

melalu penggunaan microsoft teams sebagai media belajar daring 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dirumuskan masalah diatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

microsoft teams sebagai media belajar daring terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan 

penambahan inforamsi da ilmu dalam dunia pendidikan 

yakni, tentang pembelajaran menggunakan microsoft teams 

sebagai media belajar daring terhadap kemampuan berpikir 

kritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

1) Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

microsoft teams sebagai media belajar daring terhadap 

kemampuan berpikir kritis. 

2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanan 

pembelajaran menggunakan microsoft teams sebagai 

media belajar daring terhadap kemampuan berpikir 

kritis. 

b. Bagi Lembaga Pendidik 

Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan 

berdasarkan hasil yang dapat peneliti selama melakukan 
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penelitian, guna mengembangkan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan micosoft teams sebagai 

media belajar daring terhadap kemampuan berpikir kritis. 

c. Bagi Peneliti 

Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat melaksanakan 

perbaikan dan penyempurnaaan bagi penelitian ini 

memberikan manfaat di dunia pendidikan. 

G. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Sebelum peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

pada Efektivitas Microsoft Teams sebagai media belajar daring 

terhadap kemampuan berpikir kritis peneliti lain sudah 

melakukan penelitian sebagai berikur: 

1. Microsoft Teams For Education Sebagai Media 

Pembelajaran Interaktif Meningkatkan Minat Belajar. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran 

menggunakan Microsoft Teams For Education sangat baik 

digunakan untuk mengikatkan minat belajar peserta didik.
10

 

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan Media 

Pembelajaran Microsoft Teams. Perbedaannya penelitian ini 

meninjau hubungan terhadap kemampuan berpikir kritis. 

2. Efektivitas Pembelajaran Online Dengan Microsoft Teams 

Pada Pelajaran Matematika Materi Program Linear. Hasil 

dari penilitian ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

Matematika secara online dengan menggunankan Microsoft 

Office 365 pada materi Program Linear ditinjau dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) efektif.
11

 Kesesuaian penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan media pembelajaran Micosoft teams. 

                                                             
10

 Suarman Situmorang, ―Microsoft Teams For Education Sebagai Media 

Pembelajaran Interaktif Meningkatkan Minat Belajar.‖ 
11

 Yafita Arfina Mu‘ti, ―Efektivitas Pembelajaran Online Dengan Microsoft 

Teams Pada Pelajaran Matematika Materi Program Linear,‖ Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 1, no. 2 (2020): 347–58. 
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Perbedaannya penelitian ini meninjau hubungan terhadap 

kemampuan berpikir kritis. 

3. Pengaruh Pembelajaran Dengan Google Classroom 

Diintegrasikan Video Interaktif Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Dan Bertanggung Jawab. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Pembelajaran daring dengan Google 

Classroom terintegrasi video interaktif dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Kesesuaian penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama ini 

meninjau hubungan terhadap kemampuan berfikir kritis.
12

 

Perbedaannya penelitian ini menggunakan Media 

Pembelajaran Microsoft Teams sebagai media pembelajaran. 

4. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Mahasiswa SMP Dengan Pembelajaran Daring. Hasil 

penelitian ini menjukan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Mahasiswa SMP Dengan Pembelajaran Daring 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
13

 

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama ini meninjau hubungan 

terhadap kemampuan berfikir kritis. Perbedaannya penelitian 

ini meggunakan Media Pembelajaran Microsoft Teams 

sebagai media pembelajaran.  

                                                             
12

 Rozan Irfan Rostyanta et al., ―Pengaruh Pembelajaran Dengan Google 

Classroom Diintegrasikan Video Interaktif Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 
Dan Bertanggung Jawab,‖ JURNAL  TATA   BOGA 9, no. 1 (2020): 142–53. 

13
 Annisa Mulia Nastiti, Hepsi Nindiasari, and Novaliyosi, ―Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa SMP Dengan Pembelajaran Daring,‖ 

Jurnal Inovasi Dan Riset Pendidikan Matematika 1, no. 4 (2020): 314–52. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas 

Suatu pembelajaran dibutuhkan strategi dan metode 

yang mendukung proses belajar mengajar agar tercipta suatu 

efektivitas pembelajaran. Efektivitas berasal dari kata efektif 

yang menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti 

keberhasilan, manjur, atau mujarab. Kata dasar efektif secara 

istilah bahasa apabila disandingkan dengan kata lain dapat 

berarti berhasil mencapai sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Efektivitas sebagai situasi adanya kesesuaian 

antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 

dituju.
14

 

Menurut Gibson, efektivitas adalah penilaian yang 

dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan 

organisasi. Semakin dekat prestasi mereka terhadap prestasi 

yang diharapkan maka dinilai semakin efektif.
15

 Menurut 

Strees, efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program 

sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu 

untuk memenuhi tujuan sasarannya tanpa melumpuhkan cara 

dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak 

wajar terhadap pelaksananya.
16

  

 Menurut Poerwadarminta, efektivitas adalah adanya 

pengaruh manjur, mujarab maupun mempan. Efektivitas 

                                                             
14

 Faishal, ―Efektivitas Pembelajaran Bahasa Via Daring,‖ Ta’dibi : Jurnal 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 1 (2020): hlm 115. 
15

 Aas Aliana Futriani Hidayah, Robiah Al Adawiyah, and Prima Ayu Rizqi 

Mahanani, ―Efektivitas Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Jurnal 
Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 21, no. 2 (September 2, 2020): hlm 54. 

16
 RR Roosita Cindrakasih, ―Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan 

Media Online Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Kuliah Pik Dalam Pandangan 

Mahasiswa,‖ Jurnal Public Relations-JPR 1, no. 1 (April 1, 2020): hlm 42. 
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menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha 

dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuan.
17

 Menurut 

Supardi, efektivitas pembelajaran adalah kombinasi yang 

tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan lebih baik sesuai dengan potensi dan 

perbedaan yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.
18

 

Efektivats merupakan suatu ukuran keberhasilan dari 

proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai. 

Efektivitas pembelajaran adalah satu standar mutu 

pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, 

yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Maka dalam pembelajaran diperlukan perencanaan yang 

matang, pembuatan perangkat bpembelajaran, pemilihan 

strategi, media, teknik, model pembelajaran, hingga evaluasi 

pembelajaran yang semua itu saling berhubungan. 

 

b. Ciri-ciri Efektivitas 

Menurut Surya ciri-ciri efektivitas yaitu: 

1. berhasil mengantarkan mahasiswa mencapai tujuan-

tujuan intruksional yang telah ditentukan. 

2. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, 

melibatkan mahasiswa secara aktif sehingga 

menunjang pencapaian tujuan intruksional. 

3. Memiliki sarana-saran yang menunjang proses 

belajar mengajar.
19

 

 

                                                             
17

 Vera Mandailina and Mahsup, ―Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Dengan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Kelas VIII SMP/MTs,‖ JTAM 2, no. 

2 (October 2, 2018): hlm 145. 
18

 Yohana, Muzakir, and Dina Hardianti, ―Efektivitas Pembelajaran Daring 

Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Qamarul Huda Badaruddin,‖ Jurnal Tirai Edukasi 1, no. 4 
(2020): hlm 2. 

19
 fitrah al anshori and sukmawati syam, ―Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Edmodo Terhadap Efektivitas  Pembelajaran Mahasiswa Pendidikan Biologi,‖ Jurnal 

Pendidikan Biologi 4, no. 2 (2019): hlm 11. 
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c. Indikator Efektivitas 

Indikator efektivitas pembelajaran yaitu: 

1. Ketuntasan Belajar 

2. Aktivitas Belajar  

3. Kemampuan Pendidik Dalam Mengelola 

Pembelajaran 

4. Sarana Prasarana Yang Menunjang Pembelajaran
20

 

Indikator efektivitas bisa dikatakan efektif apabila 

mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan 

pembelajaran maupun prestasi yang maksimal. 

 

2. Microsoft Teams  

a. Pengertian microsoft Teams 

 Microsoft Teams For Education adalah salah satu 

media pembelajaran daring yang dibuat dalam bentuk 

Microsoft office 365. Office 365 yang merupakan 

penggabungan dari berbagai perangkat lunak seperti 

microsoft office, microsoft share point online, microsoft 

exchange online dan microsoft lync online yang selalu 

terhubung dengan layanan komputasi awan atau cloud. 

Komputasi berbasis awan sendiri merupakan suatu layanan 

komputer yang berbasis cloud atau berbasis awan yang 

artinya merupakan gabung pemanfaatan teknologi komputer 

dalam suatu jaringan dengan pengembangan berbasis 

internet (cloud) yang memiliki fungsi guna menjalankan 

program atau aplikasi melalui komputer-komputer yang 

terkoneksi secara bersama, tetapi tak semua yang terkoneksi 

melalui internet menggunakan komputasi awan.
21

 Teknologi 

komputer berbasis sistem clous ini merupakan suatu 

teknologi yang menjadikan internet sebagai pusat server 

untuk mengelola data dan juga aplikasi pengguna.  

                                                             
20 Feni Ayu Vivian, ―Persepsi Mahasiswa Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Daring Pada Mata Kuliah Statistika Matematika Selama Masa Pandemi 
COVID-19‖ (Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin ambi, 2021). 

21
 Rahmi Ramadhani, Alexander Wirapraja, and Oris Kiranto Sulaiman, 

Teori Dan Taktik Platform Asesmen Untuk Pembelajaran Dring (Medan: Yayasan 

KIta Menulis, 2020), hlm 30. 
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Teknologi membantu para pengguna untuk 

menjalankan program tanpa instaliasi dan membantu 

pengguna untuk mengakses data pribadi mereka melalui 

komputer dengan akses internet. Dalam office 365 ada 

beberapa program berbasis awan, yaitu outlook, one drive, 

world, excel, power point, one note, share point, teams, 

classnote, sway dan form. Office 365 merupakan layanan 

langganan berbasis clous dengan peralatan terbaik yang 

memungkinkan semua orang bekerja dengan cara yang 

modern. Dengan menggabungkan aplikasi terbaik seperti 

excel dan outlook dengan layanan cloud cangguh seperti 

onedrive dan microsoft teams. Office 365 memungkinkan 

semua pengguna menghasilakn dan berbagu banyak hal di 

mana saja di semua perangkat.
22

 

Dengan menggunakan microsft teams sebagai salah satu 

media pembelajaran daring yang tersedia, mahasiswa dapat 

berkomunikasi dengan dosen, dengan penggabungan data 

dan informasi dari materi perkuliahan yang disampaikan, 

dan tersedia ruang percakapan. Mahasiswa dapat melakukan 

diskusi dengan mahasiswa lain, maupun dengan dosen 

dalam grup pada teams. Dosen maupun mahasiswa dapat 

mengunggah dokumen, audio, video, tautan laman, dan 

mengunduhnya untuk berbagi informasi tambahan yang 

berkaitan dengan materi perkuliahan.
23

 

Menurut Christensson menyatakan bahwa microsoft 

juga menggunakan istilah bot dalam literaturnya tentang 

teams dengan pengertian bot sebagai kependekan dari robot 

sebagai otomatis progam yang berjalan melalui internet. Tsai 

menyatakan bahwa aplikasi chat real-time yang bekerja di 

banyak aplikasi sistem operasi dan perangkat sekarang sudah 

                                                             
22

 Ghalyh Wardhana Putra, hajri Taqin Musthofa, and Andriyanto, 

―Deskripsi Penggunaan Aplikasi Microsoft Teams Dalam Pembelajaran Daring Mata 

Pelajaran Sejarah Indonesia,‖ 92   KERATON : Journal of History Education and 
Culture 2, no. 2 (2020): hlm 95. 

23
 Barra Purnama Pradja and Abdul Baist, ―Analisis Kualitatif Penggunaan 

Microsoft Teams Dalam Pembelajaran Kolaboratif Daring,‖ Jurnal Penelitian 

Pendidikan, 2019, hlm 416. 
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ada dimana-mana. Dan aplikasi penggabungan seperti 

Teams menawarkan fungsionalitas yang tidak dapat 

dilakukan email, termasuk runag obrolan, konferensi video 

dan fitur seperti media sosial populer.
24

  

Pradja dan Baits menyatakan bahwa Microsoft Teams 

ialah hubungan digital yang menyediakan percakapan, rapat, 

file, dan aplikasi dalam pengalaman tunggal di Office 365 

Education. Irredy dan Nungonda menyatakan bahwa 

Microsoft Teams juga menyediakan aplikasi video dengan 

kualitas yang baik dan jernih untuk melakukan web meeting 

dan pembelajaran.
25

 Microsoft Teams adalah aplikasi 

kolaborasi berbasis obrolan dengan fitur lengkap yang dapat 

mendukung aktivitas berbagi dokumen, rapat online dan 

sangat berguna untuk komunakasi. 

 

b. Fitur Microsoft Teams 

 Media pembelajaran Microsoft Teams memiliki banyak 

fitur unggulan yang dapat memfasilitasi dalam pembelajaran 

daring. Media pembelajaran ini memungkinkan untuk 

berinterkasi baik secara virtual dengan audiovisual maupun 

teks memulai chat. Beberapa firur Microsoft Teams sebagai 

berikut: 

1. Fitur Office Word, dapat digunakan untuk menyusun 

perangkat pemebelajaran seperti RPP, silabus, 

materi ajar dan sebagainya. 

2. Fitur Office Excel, dapat digunakan untuk menyusun 

rapot nilai tugas, penilaian tengah semester, 

penilaian akhir semester dan sebagainya. 

                                                             
24

 Louis Martin and Dave Tapp, ―Teaching with Teams: An Introduction to 

Teaching an Undergraduate Law Module Using Microsoft Teams,‖ Innovative 

Practice in Higher Education 3, no. 3 (2019): hlm 60. 
25

 Suranto Suranto, ―Gerakan Guru Menulis Buku Melalui Pelatihan Online 

dengan Microsoft Teams bagi Guru Se Kota Salatiga,‖ J-ABDIPAMAS (Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat) 4, no. 2 (October 22, 2020): hlm 111, 

https://doi.org/10.30734/j-abdipamas.v4i2.1290. 
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3. Fitur Office Power Point, dapat digunakan untuk 

menyusun media pembelajaran yang akan 

ditampilkan pada ruang daring Microsoft Teams. 

4. Fitur Office Forms, dapat digunakan untuk 

menyusun soal untuk penilaian tengah semester, 

penilaian akhir semester, membuat kuesioner, dan 

sebagainya. 

5. Fitur Ruang Chatting, dapat digunakan untuk 

berinteraksi dan berdiskusi dengan mahasiswa 

memalui chat. Dapat memberikan penugasan 

maupun mmebagikan materi power point dan 

sebaginya. 

6. Fitur Microsift Teams, dapat digunakan untuk 

pembelajaran tatap muka secara daring, sehingga 

dapat memantau dalam ruang daring Microsoft 

Teams.
26

 

C. Langkah – Langkah Pembelajaran Microsoft Teams 

Langkah – langkah pembelajaran Microsoft Teams 

sebagai berikut: 

1. Login email ke Microsoft Teams  

 

 
Gambar 2.1 

Login di Microsoft Teams 

                                                             
26

 Aldi Dwi Saputra and Kundharu Suddhono, ―Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Menggunakan Microsoft Office Team 365 Untuk SMA Di Masa Pandemi,‖ 

LINGUA 18, no. 1 (2021): hlm 22. 
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2. Setalah itu  masuk kedalam kelas menggunakan link 

yang sudah disediakan dan klik Open Microsoft 

Teams 

 

 
Gambar 2.2 

Masuk Kedalam Kelas 

3. Akan muncul seperti ini untuk memulai kelas klik join 

now  

 

 
Gambar 2.3 

Join Kelas 

4. Kelas akan mulai dengan tampilan seperti ini 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 
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Tampilan Pembelajaran 

D. Kelebihan dan Kelemahan Microsoft Teams 

Kelebihan Microsoft Teams: 

1. Mengelola rapat jadi mudah. 

2. Ada saluran khusus untuk berkomunikasi pribadi 

maupin group. 

3. Ada fitur white board dimana bisa sharing tulisan dan 

ilustrasi. 

4. jika sudah terhubung dengan produk 365, setiap kali 

membuat runag tim baru dia bisa juga membuat 

priject space dengan share point tersendiri. 

Terhubung kepada penjadwalan. 

5. Kualitas video HD sangat bagus. 

Kelemahan Microsoft Teams: 

1. Kemudahan membuar ruang  setiap rapat daring 

membuat ruang rapat menjadi banyak  dampaknya 

dalam chatting ada batasan chat yang disimpan. 

2. Pindah ke antar organisasi agak susah. 

3. Sistem pengunggahan terkadang kurang maksimal dan 

hasil gambar yang kita unggah terkadangg tidak bisa 

dibuka. 

4. Membutuhkan harware yang berkualitas tinggi.
27

 

 

3. Media Pembelajaran Daring 

a. Pengertian Media Pembelajaran Daring 

Pendidikan memegang peranan strategis yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

mewujudkan cita-cita bangsa, mewujudkan kesejahteran 

umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
28

 Saat wabah 

                                                             
27 Jinem, ―Impementasi Microsoft Teams Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas V Di Era Pendemi Covid-19 (Study Kasus Di 

SDN 01 Taman Kota Madiun)‖ (Ponorogo, Univeritas muhammadiyah Ponorogo, 

2021). 
28

 Dian Kusmaharti and Via Yustitia, ―Efektivitas Online Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa,‖ Journal of 

Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semaran 4, no. 2 (2020): 

hlm 321. 
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covid-19 masuk ke indonesia, mempengaruhi semua aspek 

kehidupan termasuk pendidikan. Hal ini membuat proses 

pembelajaran tatap muka tidak mungkin dilaksanakan. Hal 

ini mengubah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dari 

tatap muka menjadi daring, sehingga mahasiswa dapat terus 

belajar walaupun tidak belajar langsung di sekolah.
29

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berupa 

fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat 

membantu guru untuk mempermudah memberikan materi 

pelajaran kepada mahasiswa.
30

 Media pembelajaran dapat 

dipahami sebagai objek yang dibawa ke dalam kelas untuk 

memudahkan proses pembelajaran.
31

 Media  pembelajaran  

merupakan faktor pendukung keberhasilan proses 

pembelajaran karena dapat membantu proses penyampaian 

informasi kepada mahasiswa dan guru, begitu pula 

sebaliknya. Media pembelajaran online atau biasa disebut 

dengan e-learning merupakan salah satu media penunjang 

pendidikan.
32

 

Setiawan menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan 

tersampainya bahan ajar ke mahasiswa dengan 

menggunakan media internet.
33

 Rachmat dan Krisnadi 

menyatakan bahwa media pembelajaran daring adalah solusi 

                                                             
29

 Mustakim, ―Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media 

Online Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematik,‖ Al Asma: 

Journal of Islamic Education 2, no. 1 (2020): hkm 2. 
30

 Steffi Adam and Muhammad Taufik Syastra, ―Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X Sma Ananda 

Batam,‖ CBIS Journal 3, no. 2 (2015): hlm 79. 
31

 Pupung PuspaArdini, Nurhayati Ibrahim, and Mohamad Zubaidi, ―Media 

Realia Dalam Mengenalkan Kosakata Anak Kelompok A Di Tk Kembang Teratai 

Kelurahan Lekobalo Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo,‖ JPP PAUD FKIP 

Untirta 6, no. 1 (2019): hlm 66. 
32

 Andri Anugrahana, ―Hambatan, Solusi Dan Harapan: Pembelajaran 

Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,‖ Jurnal 
Pendidikan Dan Kebudayaan 10, no. 3 (2020): hlm 283. 

33
 Vera Dewi Kartini Ompusunggu and Nilam Sari, ―Efektifitas Penggunaan 

E-Learning Berbasis Edmodo Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika,‖ 

Curere 3, no. 2 (2019): hlm 59. 
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untuk tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
34

 

Thome menyatakan bahwa media pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan 

suara, email, telepon konferensi dan video streaming 

online.
35

 Media pembelajaran daring adalah suatu sistem 

pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam 

proses belajar mengajar. 

 

b. Fungsi Media Pembelajaran Daring 

Fungsi media pembelajaran daring: 

1. Supelemen (tambahan) 

Peserta didik bisa memilih untuk menggunakan 

ataupun tidak menggunaka  media pembelajaran 

daring dalam pembelajaran. 

2. Komplemen (pelengkap) 

Pengajar dapat melengkapi materi ajar yang 

belum disampaikan dikelas dengan menggunakan 

media pembelajaran daring. 

3. Substitusi (pengganti) 

Model kegiatan pembelajaran dilakukan di 

kelas dan tatap muka secara langsung dapat 

digantikan dengan menggunakan internet.
36

 

 

c. Manfaat Media Pembelajaran Daring 

Keberadaan teknologi dalam pendidikan sangat 

bermanfaat untuk mencapai efesiensi proses pelaksanaan 

pembelajaran dalam jaringan. Adapun manfaat tersebut 

yaitu: 

                                                             
34

 Jagad Aditya Dewantara and T Heru Nurgiansah, ―Efektivitas 

Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi COVID 19 Bagi Mahasiswa  Universitas 

PGRI Yogyakarta,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2021): 368. 
35

 Minanti Tirta Yanti, Eko Kuntarto, and Agung Rimba Kurniawan, 

―Pemanfaatan Portal Rumah Belajar Kemendikbud Sebagai Model Pembelajaran 

Daring Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2020): hlm 62. 
36

 Lidia Simanihuruk et al., E-Learning: Implementasi, Strategi Dan 

Inovasinya (Medan: Yayasan KIta Menulis, 2019), hlm 16-17. 
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1. Membangun komunikasi dan diskusi yang sangat 

efisien antara guru dan murid. 

2. Mahasiswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara 

mahasiswa yang satu dengan yang lainnya. 

3. Memudahkan interaksi antara guru dengan orang 

tua. 

4. Sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis. 

5. Guru dapat dengan mudah memberikan materi 

kepada mahasiswa berupa gambar dan video selain 

itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar. 

6. Memudahkan guru membuat soal dimana saja dan 

kapan saja tanpa batas waktu.
37

 

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran 

Daring 

Kelebihan media pembelajaran daring: 

1. Lebih cepat memahami materi ajar karena media 

pembelajaran daring memakai multimedia seperti 

gambar, teks, animasi, suara dan video. 

2. Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan. 

3. Lebih efesien karena tidak membutuhkan formalitas 

kelas, materu ajar bisa langsung di pelajari. 

4. Materi ajar bisa dikuasai sesuai dengan kondisi 

peserta didik seperti semangat dan daya serap 

peserta didik, bisa dimonitor.
38

 

Kelemahan media pembelajaran darimg: 

1. Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara 

peserta didik dengan pengajar atau antara peserta 

didik dengan peserta didik menjadi minim. 

2. Peserta didik tidak mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi. 

3. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

                                                             
37

 albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Imiah (Purwodadi-Grobong, Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung, 2020), hlm 7. 
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4. Kurangnya tenaga pendidik yang mengetahui dan 

memiliki keterampilan internet.
39

 

Karena terdapat kelemahan dari media pembelajaran 

daring maka dibutuhkan solusi guna menanggulangi 

kelemahan tersebut yaitu: 

1. Jauhkan hal-hal yang bisa memecah konsentrasi saat 

belajar. 

2. Pendidik memberikan petunjuk, bantuan, koreksi, 

pengawasan, arahan dan bimbingan untuk 

mengingkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Pastikan peralatan yang di perlukan untuk belajar 

daring dalam kondisi prima, agar konsentrasi belajar 

terjaga. 

4. Melakukan pelatihan kepada tenaga pendidik dan 

merencakan pemanfaatan keterampilan internet.
40

 

 

4. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin maju akan membawa perubahan hampir semua 

bidang kehidupan. Pada abad 21 kemampuan berpikir kritis 

dipandang sangat penting untuk melatih kepada peserta didik 

serta menjadi satu tujuan pokok pendidikan indonesia.
41

 

Berpikir kritis atau critical thinking merupakan salah satu 

proses berpikir tingkat tinggi atau yang lebih dikenal dengan 

istilah HOTS (Higher Other Thinking Skill).  

Berpikir kritis merupakan sebuah proses intelektual 

dengan melakukan desain konsep penerapan, melakukan 

sintesis dan melakukan filter terhadap informasi yang 

                                                             
39

 Muhammad Rusli, Memahami E-Learning: Konsep, Teknologi, Dan Arah 

Perkembangan (Yogyakarta: ANDI( Anggota IKAPI), 2020), hlm 13-14. 
40

 Jinem, ―Impementasi Microsoft Teams Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas V Di Era Pendemi Covid-19 (Study Kasus Di 
SDN 01 Taman Kota Madiun).‖ 

41
 Muhammad Shohibul Ihsan, Agus Ramdani, and Saprizal Hadisaputra, 
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diperoleh dari pengalaman, refleksi, pemikiran, atau 

komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan 

suatu tindakan.
42

 Berpikir kriris adalah cara bepikir bukan 

sekedar menghafal materi tetapi penggunaan dan manipulasi 

bahan-bahan yang di pelajari dalam situasi baru sehingga 

dikategorikan sebagai berpikir kritis lebih tinggi.
43

 

Dalam pembelajaran matematika kemampuan berpikir 

kritis merupakan komponen penting yang harus dimiliki 

pelajar. Hal ini dimaksudkan supaya mereka mampu 

membuat, merumuskan, mengidentifikasi, dan menafsirkan 

atau merencanakan pemecahan masalah. Menurut ibrahim 

kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam 

kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemampuan 

berpikirnya, terutama dalam memecahkan masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya.
44

  

Menurut Robert Ennis mendefinisikan berpikri kritis 

sebagai pemikiran yang reflektif dan kemampuan untuk 

mengambil keputusan.
45

 Menurut Facione berpikir kritis 

adalah proses untuk menentukan apa yang harus diyakini 

dan dilakukan.
46

 Menurut Rohaeti kemampuan berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang bermuara pada penarikan 

kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan 

tindakan apa yang akan kita lakukan.
47
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Menurut Fisher kemampuan berpikir kritis merupakn 

suatu kemampuan yang dimiliki untuk menginterpretasikan, 

menganalisis dan mengevaluasi ide dan argument.
48

 Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi 

informasi yang didapat dari hasil pengamatan, pengalaman, 

penalaran maupin komunkasi untuk memutuskna apakah 

informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat 

memberikan kesimpulan yang rasional dan benar. 

 

b. Karakteristik berpikir kritis 

Seorang yang berpikir kritis memiliki sejumlah 

karakteristik yaitu: 

1. Menganalisis argumen, klaim, atau bukti. 

2. Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan 

induktif atau deduktif. 

3. Menilai atau mengevaluasi. 

4. Membuat keputusan atau memecahkan masalah.
49

 

 

c. Ciri-ciri Berpikir Kritis 

Ciri-ciri dari berpikir kritis yaitu: 

1. Mampu mengidentifikasi elemen-elemendalam 

kasus atau masalah yang dipikirkan. 

2. Mampu mengidentifikasi dn mengevaluasi asumsi-

asumsi. 

3. Mempu mengklarifikasi dan menginterpretasikan 

pernyataan-pernyataan dan gagasan-gagasan. 

4. Mampu mengevaluasi argumen yang beragam jenis. 

5. Mampu menghasilakn argumen-argumen. 

                                                                                                             
Symmetry: Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education, 
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6. Melakukan analisis, evaluasi dalam membuat sebuah 

keputusan.
50

 

d. Indikator Berpikir Kritis 

Adapun indikator berpikir kritis pada penelitian ini 

menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

Ennis berdasarkan buku maulana: 

1. Memberikan Penjelasan Sederhana 

2. Membangun Keterampilan Dasar 

3. Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 

4. Mengatur strategi dan Taktik 

5. Membuat Kesimpulan
51

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Sejauh ini, tentang berpikir kritis merupakan proses  mental 

untuk menganlisis dan mengevaluasi informasi. Berpikir kritis juga 

dapat diartikan kerharusan dalam usaha pemecahan masalah, 

membuat keputusan, menganalisis asumsi-asumsi keilmuan. Selain 

itu, berpikir kritis juga digunakan mahasiswa untuk merumuskan 

dan mengevaluasi apa yang dipercaya dan diyakininya dalam 

memecahkan masalah. Akan tetapi apabila kenyataan masih jauh 

dari harapan, maka di perlukan adalah dengan menggunakan 

efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 

seberapa jauh target dapat dicapai. 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

efektivitas pembelajaran menggunakan microsoft teams sebagai 

media belajar terhadap kemampuan berpikir kritis. Efektivitas 

pembelajaran menggunakan microsoft teams sebagai media belajar 

adalah suatu ukuran untuk memberikan gambaran sejauh apa 

                                                             
50
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pencapaian mengenai sasaran atau tujuan telah dilakukan 

pendidikan dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5  

Kerangka Berpikir 

 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan anggapan atau dugaan sementara yang 

perlu diuji benar atau tidak benar mengenai suatu hal, hipotesis 

yang berkaitan tentang asumsi dalam suatu penelitian memiliki 

manfaat bagi proses penelitian agar efektif dan efisien. Adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

Rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih rendah 

Microsoft Teams 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Aktivitas 

Tutor 
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Indikator Keefektifan 
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Aktivitas 
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Baik Positif 

Pembelajaran Keefektifan 
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1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang 

telah dikemukakan, maka hipotetsis penelitian ini adalah 

media pembelajaran Microsoft Teams efektif diterapkan 

sebagai media belajar daring terhadap kemampuan berpikir 

kritis 

2. Hipotesis Minor 

a. Rata – rata skor keterlaksanaan penggunaan microsoft 

teams sebagai media belajar daring terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

b. Kemampuan berpikir kritis 

1) Rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

setelah penggunaan microsoft teams sebagai media 

belajar daring lebih dari 60 (Kriteria Kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa lebih dari 61 berkategori 

tinggi). Untuk keperluan pengajian statistik, maka 

dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0  : µ ≤ 61 lawan H1  : µ ≥ 61 

Keterangan : µ = rata-rata skor kemampuan berfikir 

kritis mahasiswa 

2) Ketuntasan belajar mahasiswa setelah diterapkan 

microsoft teams sebagai media belajar daring secara 

klasikal lebih dari atau sama dengan 60%. Untuk 

keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan 

hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0  : p  ≤ 61 lawan H1  : p ≥ 61 

Keterangan : = parameter ketuntasan klasikal 

c. Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran 

Aktivitas mahasiswa setelah diterapkan microsoft teams 

sebagai media belajar daring minimal 60% mahasiswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Respon mahasiwa terhadap pembelajaran 

Respon mahasiswa setelah diterapkan microsoft teams 

sebagai media belajar daring minimal 60% 
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